BABI1
PENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang
Feminisme di Korea Selatan telah mengalami perkembangan signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Gerakan feminisme di negara ini didorong oleh
isu-isu seperti kesetaraan gender, kﬂkm;n Ierhad:p perempuan, kesenjangan
upah, dan representasi perempuan dalam budaya populer. Hal ini bermula
ketika ribusn swee: dengan tagar femfimnist di.mggah di Twitter pada
Februati 2005 untuk secarn kolektif mengklaim kembali identitas. feminis
dihadapan sikap anti-feminis vang meluas di Korea, it ‘ﬂﬁﬁh peristiwa
m dalam kﬂnﬂﬂﬂn kembali feminisme saat ini (Kim. 2[!2[} Mulai
tahun 2017, masyarakat yang merupakan I{mhu dan pelecehan se
ferutama wanita, telah berani bersuarn melalui gar:hnﬂih't’nﬂ di Bgd:mpl
platform media sosial. Berkembangnya gerakan #MeToo uga didukung oleh
pemerintah Korea Selatan dalam wujud menambah hukuman bagi tersangka
yung dinyatakan bersalah. Hukuman 10 tahun untuk kekerasan soks, 5 tahun
untﬂ: p&hﬂ:}mn seksunl yang sebelumnya 2 hdm;. Selain penambahan
hukuman, pemerintah Korea Selatan jugn memm tim spesial dalam
mghudapl k.ns:us terlr.ult peiemhan selsual {Prmjﬂ!ﬂ ‘Il.hrmas fominis

Wqﬁmmmm Imﬂng mend&lam sedang
berlangsung di Korea Selatan™ (Steger, 2016). Meningkatnya aktivitas telah
memperluas day tarik feminisme. sepert yang teribat dart banyaknya orung
vang mengidentifikasi dirinya sehagai feminis don mengambil bagian dalam
berbagai aksi unjuk rasa. Lebih dari setengah (48.9%6) wanita Korea Selatan

vang berusia 20-an menjawab studi Korea Women s Development Institute

tahun 2019 diklasifikasikan sebagai feminis (Kim. 2021).

Aktivitas feminisme di Korea Selatan jups termasuk  serangkaian
demonstrasi pada 20018 dengan lebih dari 300,04} wanita untuk menentang
banyakmya kasus pembuatan film non-konsensual dan berbagi foto wanita.



Seperti kasus Nth Room, pelaku Nth Room menggunakan banyak ruang
percakapan untuk mendistribusikan rekaman pelecehan dan kekerasan seksual
yang dinlami 74 perempuan, 16 disntaranys anak di bawah umur (Chn, 2020),
Seorang korban yang masih di bawah umur mengatakan bahwa ketika dia
muasuk SMP tahun 2018, dia dipaksa mengambil lebih dan 40 video pelecehan
seksual (Rahmiasri, 2020). Dengan menawarkan pekerjaan paruh waktu dan
sertifikat, pelaku mcnnrge*tlzlm rala-rata perempuan di bawah umur. Korban
dipaksa menjadi pemain videt pmﬁﬂqh terpikat dengan rayuan pelaku.
Pelaku m:mi ammmmm:m m_llkﬂ mereks menolak
untuk mbng;hm video yang menunjukkan _sosok mereka melakukan
'I:IMH ﬂhmﬂ. termasuk kekerasan. Lﬂhlh__ﬁﬁ.m_ﬁbﬂ orang tergabung
dalam grup-grup yang berbeda di Nth Room (Chri, mn} Menurut Kantor
hhkﬁw Korea Selatan, hanya 80 dari 3449 orang yang dituduh
menyebarkan video atou film seksusl eskplisit ansk-anak M d&.luh]
“hukuman penjara antara 2015 dan 2018 (Seo, 2020).

Mﬁuﬂ media Indonesta, menurut data yang dikumpulkan Kantor
Pendidikan Metropolitun Seoul, sebanyak 385 kasus pelecehan seksunl yang

m&h sekolah Seoul padi 3016, nak T4J“MH.1-;kuﬁmﬂa 2013,
I'un pakar mengatakan jumlah kasus mhennmylﬁﬂhﬁﬁnﬂi.’mgjngn!
mﬂlmmluﬁ.ﬂhut hnn;.n mencakup kasus yang dilaporkan oleh korban atau
mmm '- [ i diselidiki. Mﬂlﬂmsmhﬂ]menimjukkm
Jmmwm di sekolah melonjak 171.9% menjadi 2.387
kasus pada 2016 dari empat tahun sebelumnya. Dari makalsh penelitian yang
dikeluarkan oleh ’Llulihm xngnm Sﬂﬂll Korea, sebanyak 16.2% dari
L.O19 siswa sekolah mmmgah dan atas yang meuEJl:uIJ survei mengalami
pelecehan seksunl, dengan 63.5% siswanya mempertimbangkan untuk bunuh

diri. Selain itu, 354% siswa tanpa pengalaman  pelecehan  seksual
mempertimbangkan untuk bunuh diri. Dalam data terpisah yang dikumpulkan
oleh Kementrian Pendidikan menunjukkan sebanyvak 112 kasus pelecehan
seksual terhadap gumu pada tahun 2016, meningkat tajam dari 80 yang tercatat

pada 2014 (Hym, 2018),



Perkembangan gerakan feminisme di Korea Selatan yang pesat ini juga
menimbulkan tantangan tersendiri. Melalui penelitian yang dilakukan Korean
Women's Development Institute pada 2019, menemukan bahwa 50.5% laki-
laki di usia 20 tahun terlibat dalam aksi diskriminasi gender dan tidak menyukai
feminisme, sementara 38. 7% laki-laki di usia 30 1ahun, 18.4% usia 40-an, dan
9.5% di usia 50-an dengan total responden mencapai 3.300 orang. Menurut
medis Foreign Policy. remaja Km m -berperilaku seksis dan misoginis
karena mml;u. pﬂw_vn h_uh'u‘p, 'Mﬂh wkan korban dari gemkan
menganggsp pcﬂm‘wmm Selain ity ada masalah megenai
ﬂﬁhﬂu liter hﬂMjﬁfg menganggap akan menghambat karier mercka
(Pasinringi. 2021).

Beratnya perjuangan feminisme di Korea Sdﬂ;n tidak menghentikan
w&mm dan artis K-pop unfuk terus menyunmkan Wﬂ}u

melnlui karyn mereka baik secara terbuka maupun lm]mlsajq;.fm Jled dan
Kores Selatsn mewarnsi karir hiburan mereka dengan menyuarakan
ketidakadilan ini melalui lagu-tagu mereka, tidak terkecuali seorang penvanyi,
sapper, penulis lirik, komposer musik, arranger niusik dan produser rekaman
ﬂkz.l:gu! pemimpin dari girigroup asal Korea Sﬂqhm fﬂ}l-{ﬂu di bawah
m CLBEEmnnmmm Jeon Soyeon. Pmkehhun 1998 ini
Mhﬂi—}'ﬂng mmhﬂﬂﬁhﬁhﬁimn, seperti Tomboy
dahm:llim«l HMHIH (2022) dan Nxde dalam album 1 Love (2022).

Nxde merupakan judul utama dari mini M 'thve milik girfgroup asal
Korea Selatan bernamsa (G}thmw.knn 5 orang yang dirilis
pada tanggal 17 Oktober 2022. Dalam min album ini, girlgroup besutan CUBE
Entertaintment tersebut membagikan enam lagu tentang berbagai jenis cintn

dan emosi. Jeon Seveon vang menciptokan serta menulis link lago Nxde
menjelaskan makna dibaliknya 1alah "Aku lebih baik dibenci karena menjadi
dirtku sendin, daripada dicintai sebagai seseorang vang bukan dinku
sebenamya” (Moreau, 2022},



Seperti penggalan lirik dari lagu Nxde “§ was born nude, the pervert is You",
{(G}l-dle mengambil tokoh Mariyn Monroe sebagai konsep dar musik video
mereka. Sebagaimana yang diketahui bahwa Marilyn Monroe adalah ikon
Hollywood dengan citra wanita pirang bodoh, meskipun sebenarnya Monroe
adalah wanita vang berpendidikan dan suka membaca buku (Moreau, 2022).
Seveon juga memiliki maksud lain dengan judul tersebut, di Korea Selatan
memiliki tingkat pedofilia yang M merekn akan mencan "aiden! mude”
vang berarti "childres nude", Dengan (Gil-dle (@ibaca gi-aideul) merilis lagu
Mxde, mmpmmaqaﬁ menampilkan informasi dan foto dari girlgroup
tersebut dan nmml:udaﬁnmum yang terus mengakses internet untuk
menean folo a.tm:rmﬁﬁak ‘pantas (Lucas, 2022),

Ist dart fngu Naxde lebil menekankan pa&mﬁm Adentitas perempusn

- dengan perjuangan dan solidaritas. Lagu ini mmmmwﬂan
-ﬁti menerima identitas mereka sendiri. Mercka dapat mm-ha]
mpnj.'.pm!hargaa.n diry, einta pada din mereka sendiri, dnnhmtﬁ;ndnnu
mereka (Sweeting, 2022). Dengan judul Nxde mereka jugs membantu
.pewimg dihadapi perempuan —terutama anak di bawih umur— dan
mendorong solidaritas di antara merekn. Seperti, pahodlmwlmﬂl.hkmm
terhadap perempuan, dan pengalaman hidup jmisﬁﬁl‘....ﬂalﬁ?'!but yang
membuat Nxde dan (Gil-dle berbeda dengan lagu-lagy feminisme lainnya
vang juga berasal dari Korea Selatan. Beberaps dari mercka merilis dan
m ]m mw 111 fmm; dnlam liriknya bertema
women empawermeni, dan self-love, Benmw lagu K-Pop yang juga
membahas feminisme diantamn a MMMMEﬂ! Itzy vang dirilis pada

tahun 2019, Mosquito a!eh Rﬂd Velvet pada tahun 2018, Woman oleh BoA

pada tahun 2018, dan [ Don’t Need A Man oleh Miss A pada tahun 2013
{Ranitta, 2022}

Feminisme yang ditckankan dalam lagu Nxde bersifat tersirat sehingga
tidak semuiza orang bisa memahami secara mudah. Jiks mengartikannya secamn
lugas akan terkesan negatif. Seveon, sebagal produser yang menggarap lagu ini
sangat sadar akan prasangka yang mungkin dimiliki beberapa orang terhadap



ide provokatif tentang lagu Nxde. Di sini dia ingin mengatasi batasan ini.
“Apakah mercka hanya ingin terlihat seksi?” kebanyakan orang akan
menganggap itu, saya juga ingin menghilangkan bentuk pmsangka itu. kata
Soyeon dalam acara I Live Alone (Heo, 2022). (Gjl-dle ingin mengubah
sebuah gagasan yang terkadang memiliki arti buruk menjadi sesuatu yang bisa
dibanggakan.

1.3. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini tidak luput dari
mianfaat berikut
i, Manfaat Teoretls
Secara teoretis, penelitian mi diharapkan mampu memberikan



media komunikasi massa dapat merepresentasikan feminisme dalam lagu
vang erat kaitanmya dengan komunikasi serta ilmu pengetahuan tentang
referensi yang berguna untuk penelitian sejenis i masa yang akan
datang.

. Manfaat Prakiis

Hasil penelitian ini dih

']

BABI .
penelitian, dan sistematika pembahasan
BABI Pada bab imi merupakan urmsan tentang

tinjavan pustaka atau buku yang berisi teori



besar (grand theory) atau teori yang dirujuk

dari pustaka penclition kualitatif ini

keberadaan teori baik yang dirujuk dari

pustaka atau hasil penelitian terdahulu yang

digunakan sebagai penjelssan dan berakhir

ada  konstruksi  teori  baru  yang
ukakan oleh peneliti
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